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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN PEMBERIAN LEVEL PROTEIN BERBEDA 

TERHADAP RESPONS FISIOLOGIS SAPI BRAHMAN CROSS 

 

Oleh 

 

Hanata Dwi Anggoro 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian protein dengan level 

protein berbeda terhadap respons fisiologis sapi Brahman Cross (BX). Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan April--Mei 2022 di KPT Maju Sejahtera, Desa 

Wawasan, Kecamatan Tanjung Sari, Lampung Selatan. Sampel yang digunakan 

yaitu sapi jantan BX berumur 3--4 tahun dan bobot 310--450 kg sebanyak 40 ekor 

yang ditentukan dengan purposive sampling yaitu 20 ekor diberikan perlakuan 

protein 12% dan 20 ekor diberikan perlakuan 13--14%. Peubah yang diamati 

dalam penelitian ini ialah respons fisiologis ternak meliputi suhu rektal sapi (°C), 

frekuensi pernafasan (kali/menit), frekuensi denyut jantung (kali/menit), dan indeks 

daya tahan panas (HTC), serta iklim mikro kandang yang meliputi suhu udara, 

kelembaban relatif (RH), dan Temperature Humidity Index (THI). Data yang 

didapatkan dianalisis menggunakan Uji-tidak berpasangan. Hasil penelitian 

menunjukkan rataan Temperature Humidity Index di lokasi penelitian sebesar 

83,38. Rataan frekuensi respirasi siang hari pada sapi BX dengan perlakuan kadar 

protein 12% dan 13--14% berturut turut yaitu 30,90 ± 4,41 kali/menit dan 31,80 ± 

5,10 kali/menit. Rataan frekuensi denyut jantung siang hari pada ternak sapi BX 

dengan perlakuan kadar protein 12% dan 13--14% berturut turut yaitu 60,80 ± 

8,52 kali/menit dan 77,75 ± 10,33 kali/menit. Rataan suhu rektal siang hari pada 

sapi BX dengan perlakuan kadar protein 12% dan 13--14% berturut turut 

yaitu 38,48 ± 0,39°C dan 38,93 ± 0,40°C. Daya tahan panas memiliki rataan 

pada sapi jantan BX dengan perlakuan kadar protein 12% dan 13--14% berturut 

turut yaitu 2,18 ± 0,07 dan 2,26 ± 0,09. Pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa kondisi respons fisiologis dan daya tahan panas pada sapi BX pemberian 

protein 12% lebih baik dibandingkan dengan pemberian protein 13--14%. 

Kata kunci: Daya tahan panas, Denyut jantung, Respirasi, Respons 

                        fisiologis, Suhu rektal 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Comparison of Giving Different Protein Levels to Physiological Response of 

Brahman Cross Cow 

                                                       By 

 

Hanata Dwi Anggoro 

 

This study aims to determine the effect of giving protein with different protein levels 

on the physiological response of Brahman Cross (BX) cattle. This research was 

conducted on the month April--May 2022 in KPT Maju Sejahtera, Village 

Wawasan, Subdistrict Tanjung Sari, Lampung South. The samples were used BX 

bulls aged 3--4 years and weighing 310--450 kg A total of 40 individuals were 

determined by purposive sampling, namely 20 individuals were given treatment 

12% protein and 20 tails were given 13--14% treatment. The variables observed in 

this study are livestock physiological responses include cow rectal temperature (°C), 

respiratory rate (times/minute), heart rate (times/minute), and Heat tolerance 

coefficient (HTC), as well as the microclimate of the cage which includes 

temperature air, relative humidity (RH), and Temperature Humidity Index (THI). 

The data obtained were analyzed using unpaired T-test. Research result showed that 

the average Temperature Humidity Index at the study site was 83,38. The average 

daytime respiration frequency days in BX cattle with a protein content of 12 % and 

13--14 %, respectively 30.90 ± 4.41 times/minute and 31.80 ± 5.10 times/minute. 

Average daytime heart rate frequency in cattle BX cattle treated with protein content 

of 12 % and 13-14 %, respectively 60.80 ± 8.52 times/minute and 77.75 ± 10.33 

times/minute. Mean daytime rectal temperature in BX cattle with assay treatment 

12% and 13-14% protein respectively, namely 38.48 ± 0.39°C and 38.93 ± 0.40°C. 

Heat tolerance coefficient (HTC) in BX bulls with a protein content of 12% and 13-

14%, respectively namely 2.18 ± 0.07 and 2.26 ± 0.09. It can be concluded that the 

condition of the physiological response and heat tolerance in BX cattle given protein 

12% better than provision of 13--14% protein. 

Keywords: Heat tolerance, Heart rate, Respiration, Physiological response, 

Rectal temperature 
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1. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Usaha peternakan sapi di Indonesia sebagai salah satu penopang sektor pertanian, 

umumnya berskala kecil sebagai usaha sampingan dan masih bersifat tradisional. 

Peternakan tradisional yang dilakukan sebagian masyarakat Indonesia di latar 

belakangi sumber daya manusia yang rendah dan modal usaha yang minim. 

Kondisi seperti itu menjadi permasalahan pemerintah dalam rangka pembangunan 

kedepan untuk menciptakan peternakan yang maju (Sugeng, 2012). 

 

Keberadaan peternakan sapi potong memang cenderung diperuntukkan untuk 

mencukupi kebutuhan daging nasional maupun daerah. Adanya program-program 

potensial dalam rangka meningkatkan kuantitas dan kualitas ternak terutama sapi 

akan menjadi kunci keberhasilan swasembada daging yang selama ini 

dicanangkan pemerintah sejak tahun 2005. Potensi yang dimiliki sektor 

peternakan sapi dalam proses pembangunan ekonomi dapat menjadi peluang besar 

terutama bagipeternak pedesaan untuk mengembangkan usaha yang telah 

dijalankan ke arah sistem yang lebih baik guna meningkatkan produktivitas dan 

daya saing komoditi pertanian tersebut. 

 

Sapi BX merupakan silangan sapi Brahman dengan sapi Eropa. Tujuan utama dari 

persilangan ini utamanya adalah menciptakan bangsa sapi potong tropis/subtropis 

yang mempunyai produktivitas tinggi dengan daya tahan terhadap suhu tinggi, 

caplak, kutu, serta adaptif terhadap lingkungan tropis yang relatif kering. 

 

Faktor yang perlu diperhatikan demi terwujudnya pemeliharaan ternak pedaging 

dengan produktivitas tinggi ialah kondisi lingkungan dan genetik ternak. Menurut 

Atrian dan Shahryar (2012), faktor lingkungan lebih dominan berpengaruh dari 
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pada faktor genetik. Perubahan lingkungan seperti kenaikan suhu, kelembaban, 

kecepatan angin, dan intensitas matahari dapat mempengaruhi respons fisiologis 

ternak karena ternak mengintegrasikan kondisi lingkungan kemudian merespons 

secara adaptif melalui perubahan fisiologis yang meliputi perubahan suhu tubuh, 

kecepatan denyut jantung, dan peningkatan frekuensi respirasi. Selain itu ternak 

akan merespons dengan respons lanjutan berupa perubahan-perubahan padasistem 

hormonal, enzimatik, dan metabolik yang dapat menyebabkan ternak mengalami 

berbagai gejala penyakit yang disertai rendahnya efisiensi produksi dan 

reproduksi (Nuriyasa dkk., 2016). 

 

Menurut Wijono dkk. (2006), kondisi daerah tropis di Indonesia merupakan faktor 

lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan ternak pada status 

fisiologis yang berbeda-beda. Kondisi badan ternak merupakan cerminan kondisi 

ternak terhadap kemampuan biologis termasuk aktivitas produksi dan dapat 

tampak dengan perubahan laju pertumbuhan berupa tampilan bobot badan. Laju 

pertumbuhan merupakan salah satu performans yang digunakan sebagai petunjuk 

keberhasilan pemeliharaan sapi potong. Faktanya tidak semua bangsa sapi potong 

dapat berkembang dan berproduksi dengan baik pada kondisi tropis di Indonesia. 

Ternak sapi memerlukan kondisi lingkungan yang nyaman dengan suhu dan 

kelembaban yang optimal agar dapat memaksimalkan pertumbuhan berat badan, 

produksi susu, serta kesehatan reproduksinya. 

 

Di antara beberapa kandungan zat gizi dalam pakan, protein memegang peranan 

penting terutama bagi hewan yang sedang berproduksi tinggi. Pakan sapi harus 

mengandung protein. Bahan pakan sapi yang mengandung protein bisa berasal 

dari tanaman, misalnya rumput atau kelompok leguminosa seperti daun lamtoro, 

gamal dan turi. Sumber protein juga bisa berasal dari hewan, misalnya tepung 

darah, tepung ikan, dan tepung daging. Dapat juga berasal dari hasil limbah 

pengolahan produk seperti bungkil kedelai, bungkil sawit, bungkil kelapa, ampas 

tahu, bekatul, ampas kedelai. 

 



8 
 
 

8 
 

Interaksi dari level dan sumber protein diduga mengakibatkan perbedaan aktivitas 

metabolisme. Peningkatan laju metabolisme dari tingginya level dan tingkat 

degradasi protein pakan menyebabkan produksi panas dalam tubuh meningkat. 

Semakin tinggi produksi panas yang diterima sebanding dengan upaya yang 

dilakukan ternak untuk melepaskan panas tersebut, dapat diketahui dari 

peningkatan denyut jantung dan frekuensi nafas untuk mempertahankan suhu 

tubuh tetap normal (Nurmi, 2016). 

 

Pakan dengan kualitas tinggi menyebabkan laju metabolisme dalam tubuh dan 

pertumbuhan ternak lebih cepat. Laju metabolisme dalam tubuh ternak yang 

semakin cepat perlu diimbangi dengan aktivitas fisiologis agar selalu berada pada 

kondisi termonetral dan setiap fase pertumbuhan dapat memberikan komposisi 

tubuh yang berbeda (Soeparno, 1992). 

 

1.2 Tujuan Peneltian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui :  

1. pengaruh pemberian level protein berbeda terhadap respons fisiologis dan daya 

tahan panas. 

2. level protein yang terbaik terhadap respons fisiologis dan daya tahan panas. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang manfaat pemberian protein level yang berbeda terhadap respon fisiologis 

sapi BX sehingga dapat implementasikan peternak. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Rendahnya produktivitas ternak sapi potong juga menjadi faktor utama sulitnya 

pemerintah dalam mencukupi kebutuhan daging di Indonesia. tingkat 

produktivitas ternak ditentukan oleh faktor kemampuan genetik, faktor 
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lingkungan, serta interaksi antar kedua faktor tersebut. Maka dapat dikatakan 

bahwa faktor genetik ternak dapat mempengaruhi kemampuannya dalam 

beradaptasi dengan lingkungan tertentu yang kemudian akan berakibat pada 

produktivitasnya. 

Sapi BX merupakan sapi potong yang sering diimpor ke Indonesia pemerintah 

mulai melakukan impor sapi BX dari Australia sekitar tahun 1973. Sapi BX 

berasal dari sapi Brahman di Australia yang banyak  disilangkan dengan sapi 

Hereford-Shorthorn (HS) atau sapi Bos taurus lainnya seperti sapi Angus dan sapi 

Simmental. Sapi ini mempunyai keistimewaan yaitu tahan terhadap suhu panas, 

mampu beradaptasi terhadap kualitas pakan yang rendah, serta mempunyai 

kecepatan pertumbuhan yang tinggi Brahman keturunan murni memiliki koefisien 

nilai daya tahan panas sebesar 2,53, sedangkan hasil persilangan Brahman 

keturunan murni dengan sapi Angus (DTP-3,91) menunjukkan koefisien nilai 

daya tahan panas sebesar 2,93 berdasarkan perhitungan menggunakan koefisien. 

Pakan bisa disebut juga kumpulan dari bahan-bahan makanan ternak yang 

memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai pakan ternak. Pakan merupakan 

salah satu faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan suatu usaha peternakan 

dikarenakan biaya untuk pakan mencapai 30--50% dari biaya produksi sehingga 

perlu perhatian kusus dalam penanganannya, baik secara kualitas maupun 

kuantitas. Pakan ternak terbagi menjadi 2 jenis yaitu hijauan dan konsentrat. 

Kebutuhan protein sapi BX ialah sebesar protein Kasarminimal 12%, protein 

memegang peranan penting terutama bagi hewan yang sedang berproduksi tinggi. 

Pakan konsentrat merupakan pakan penguat untuk menopang agar kebutuhan 

nutrisi ternak dapat tercukupi. Konsentrat atau pakan penguat ini terdapat bahan 

pakan yang tinggi kadar zat- zatmakanan seperti protein atau karbohidrat dan 

rendahnya kadar serat kasar (dibawah 18%). Pemberian konsentrat harus sesuai 

dengan kebutuhan ternak, disamping karena harga konsentrat yang mahal, 

pemberian konsentrat yang berlebihan dapat membuat ternak mengalami 

gangguan pencernaan seperti indigesti pada sapi. 
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Fisiologi ternak merupakan salah satu cara untuk mengetahui kesehatan ternak 

tersebut. Fisiologi ternak dapat meliputi frekuensi nafas, denyut nadi, suhu  

tubuh sapi serta frekuensi rumen sapi tersebut. Ternak akan melakukan respon 

fisiologis terhadap lingkungan eksternal untuk mempertahankan temperatur 

tubuhnya, Pada sapi potong suhu tubuh dan frekuensi pernafasan merupakan 

parameter dasar yang dipakai untuk menjaga daya adaptasi ternak. Hubungan 

antara protein dan respon fisiologis dengan pemberian protein yang  

diberikanakan berpengaruh. Terhadap respon fisiologis ternak hubungan terdapat 

pada sistem proses metabolisme di dalam tubuh sehingga ternak memproduksi 

panas tubuh lebih banyak dari proses metebolisme tersebut 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotosis yang diajukan pada penelitian ini adalah : 

1. terdapat pengaruh yang lebih baik pada pemberian level protein terhadap  

respons fisiologis dan daya tahan panas sapi BX; 

2. terdapat level protein yang terbaik terhadap respons fisiologis dan daya 

tahan panas sapi BX; 
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II.TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Sapi Brahman Cross 

 

Sapi Brahman berasal dari India dan termasuk dalam golongan sapi Zebu.  

Sapi ini mulai dibawa ke Amerika Serikat pada tahun 1854 dan dikembangkan  

di daerah daerah Louisiana. Kemudian bukan saja berkembang pada daerah- 

daerah tertentu di Amerika Serikat, tetapi juga di daerah-daerah tropis maupun 

subtropis (Basya, 2009). Ciri-ciri sapi Brahman mempunyai punuk besar,  

tanduk, telinga besar dan gelambir yang memanjang berlipat-lipat dari kepala  

ke dada. Sapi Brahman selama berabad-abad menerima kondisi kekurangan pakan, 

serangan serangga, parasit, penyakit dan iklim yang ekstrim (Turner, 1981). 

 

Sapi ini merupakan keturunan sapi zebu (bos indicus) yang berasal dari India. Sapi 

bakalan Brahman Cross impor yang dipelihara dan digemukkan di Indonesia 

banyak berasal dari Australia. Ciri khas yang membedakan sapi Brahman Cross 

dengan bangsa lain ialah dari ukuran tubuhnya yang besar, dengan kedalaman 

tubuh sedang, warna abu-abu muda, tatami ada pula yang berwarna merah atau 

hitam. Warna jantan lebih gelap daripada yang betina. Kepalanya panjang, 

telinganya bergantung, ukuran tanduk sedang, lebar, dan besar (Fikar dan 

Ruhyadi, 2010), 

 

Bangsa sapi Brahman menurut Blakely and Bade (1992) mempunyai susunan 

klasifikasi taksonomi sebagai berikut: 

Phylum : Chordata 

Sub-phylum : Vertebrata 

Class  : Mamalia 

Sub Class : Eutheria 
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Ordo  : Artiodactyla 

Sub-ordo : Ruminantia 

Infra-Ordo : Pecora 

Family  : Bovidae 

Genus  : Bos 

Group  : Taurinae 

Species : Bos indicus 

 

Karakteristik Sapi Brahman berukuran sedang dengan berat jantan dewasa antara 

800--1100 kg, betina 500--700 kg. Berat pedet yang baru lahir antara 30--35 kg, 

dan dapat tumbuh cepat dengan berat sapih kompetitif dengan jenis sapi lainnya. 

Persentase karkas 48,6 s/d 54,2%, dan pertambahan berat harian 0,83--1,5 kg 

(Turner, 1981) 

 

Sapi Brahman Cross merupakan salah satu sapi impor yang sudah bisa 

dikembangkan di Indonesia dengan produktivitas yang sangat baik, Average Daily 

Gain (ADG) sapi Brahman Cross berkisar antara 1,0--1,8 kg/hari, bahkan dalam 

kondisi tertentu bisa mencapai 2 kg/hari. Karkas Brahman Cross bervariasi antara 

45%--55% tergantung kondisi sapi saat ditimbang hidup dan performa tiap 

individunya (Zajulie dkk., 2015). 

 

Sapi Brahman mempunyai sifat pemalu dan cerdas serta dapat beradaptasi dengan 

lingkungannya yang bervariasi. Sapi ini suka menerima perlakuan halus dan dapat 

menjadi liar jika menerima perlakuan kasar. Sapi Brahman memiliki warna yang 

bervariasi, mulai dari abu-abu muda, merah sampai hitam. Kebanyakan berwarna 

abu-abu muda dan abu-abu tua. Sapi jantan warnanya lebih tua dari betina dan 

memiliki warna gelap di daerah leher, bahu, dan paha bawah. Sapi Brahman dapat 

beradaptasi dengan baik terhadap panas dan dapat bertahan pada suhu 13--40,5°C, 

tanpa gangguan selera makan dan produksi susu (Gunawan dkk., 2008). 

 

Sapi Brahman Cross merupakan silangan sapi Brahman dengan sapi Eropa. Sapi 

Brahman di Australia secara komersial jarang dikembangkan secara murni dan 
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banyak disilangkan dengan sapi Hereford-Shorthorn Sapiini mulai dikembang 

biakkan di Stasiun Csiro's Tropical Cattle Research Centre, Rock hampton, 

Australia, dengan materi dasar sapi Brahman, Hereford dan Shorthorn dengan 

proporsi darah berturut-turut 50%--25% dan 25%, sehingga secara fisik bentuk 

fenotip dan ke istimewaan sapi Brahman Cross cenderung lebih mirip sapi 

Brahman Amerika karena proporsi genetiknya lebih dominan. 

 

Pada tahun 1975, sapi Brahman Cross didatangkan ke Pulau Sumba dengan tujuan 

utama untuk memperbaiki mutu genetik sapi Ongole di Pulau Sumba. Importasi 

Brahman Cross dari Australia untuk UPT perbibitan (BPTU Sembawa) dilakukan 

pada tahun 2000 dan 2001 dalam rangka revitalisasi UPT. Penyebaran di 

Indonesia dilakukan secara besar-besaran mulai tahun 2006 dalam rangka 

mendukung program percepatan pencapaian swasembada daging sapi 2010 

(Sanjaya, 2012). 

 

2.2 Pakan 

 

Pakan adalah pangan untuk ternak, yaitu kumpulan dari bahan-bahan makanan 

ternak yang memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai pakan ternak. Pakan 

merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan suatu usaha 

peternakan dikarenakan biaya untuk pakan mencapai 30-50% dari biaya produksi 

sehingga perlu perhatian kusus dalam penanganannya, baik secara kualitas 

maupun kuantitas. Pakan ternak terbagi menjadi 2 jenis yaitu hijauan dan 

konsentrat . Hijauan merupakan jenis pakan ternak yang memiliki kandungan serat 

yang tinggi dan memiliki daya cerna yang rendah (Henny L, 2015) 

 

Pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam peningkatan laju pertumbuhan 

dan peningkatan produksi ternak, oleh karena itu pakan yang diberikan pada 

ternak harus mengandung nutrien yang lengkap. 

Kualitas pakan yang baik harus memenuhi kebutuhan gizi ternak yang 

mengkonsumsinya dan terdapat keseimbangan antara protein,energi, vitamin 

danair (Mulyantini, 2010). Keseimbangan pakan dapat dicapai dengan  
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mengetahui kebutuhan nutrisi ternak, kandungan nutrisi bahan pakan yang  

akan digunakan serta perhitungan komposisi tiap-tiap bahan pakan. Semakin 

banyak bahan pakanyang digunakan maka keseimbangan kandungan pakan  

akan semakin terpenuhi. 

 

Menurut Nawawi dan Nurrohmah (2011), energi merupakan hal penting bagi 

ternak karena merupakan sumber tenaga utama bagi ternak. Ternak jika 

kekurangan energi maka zat lain dalam tubuh ternak seperti protein dan lemak 

akan diubah menjadi energi dan akan berpengaruh terhadap produksi ternak 

tersebut. Bahan pakan yang merupakan sumber energi antara lain jagung, ubi 

kayu, sagu, kedelai, dedak atau bekatul dan bungkil kelapa. 

 

Pakan merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi produktivitas sapi. 

Perbedaan bahan pakan akan menyebabkan perbedaan jumlah konsumsi dan 

palatabilitas sapi. Di antara beberapa kandungan zat gizi dalam pakan, protein 

memegang peranan penting terutama bagi hewan yang sedang berproduksi tinggi 

(Hamdan dkk., 2004). 

 

Pakan dengan kualitas tinggi menyebabkan laju metabolisme dalam tubuh  

dan pertumbuhan ternak lebih cepat. Laju metabolisme dalam tubuh  

ternak yang semakin cepat perlu diimbangi dengan aktivitas fisiologis  

agar selalu berada pada kondisi termonetral dan setiap fase pertumbuhan dapat 

memberikan komposisi tubuh yang berbeda (Soeporno, 1992). 

 

Konsentrat adalah pakan yang mengandung serat kasar (SK) rendah dan bahan 

ekstrak tanpa nitrogen (BETN) yang tinggi serta mudah dicerna oleh ternak.Fungsi 

konsentrat adalah meningkatkan dan memperkaya nilai nutrisi pada bahan pakan 

lain yang nilai nutrisinya rendah (Yunson, 2013), Masalah kekurangan pakan 

hijauan dapat diatasi dengan pakan alternatif, salah satunya yaitu pemanfaatan 

jerami padi (Martawijaya, 2003). Ketersediaan hijauan secara kuantitas dan 

kualitas juga dipengaruhi oleh pembatasan lahan tanaman pakan karena 
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penggunaan lahan untuk tanaman pakan masih bersaing dengan tanaman pangan 

(Sajimin dkk., 2000). 

 

Protein, merupakan zat organik yang tersusun dari unsur karbon, nitrogen, 

oksigen, dan hidrogen. Protein dibutuhkan oleh ternak untuk hidup pokok, 

pertumbuhan jaringan baru, memperbaiki jaringan tubuh yang rusak, metabolisme 

energi dan produksi ternak (Ketaren, 2010). 

 

Bahan pakan sumber protein menurut Natsir dkk. (2017) yaitu bungkil kelapa, 

bungkil inti sawit, bungkil kedelai, corn gluten meal (CGM), tepung ikan, meat 

bone meal (MBM), dan tepung bulu. 

 

Protein diperlukan oleh tubuh ternak untuk penggantian jaringan tubuh yang rusak 

dan untuk pertumbuhan. Sapi menggunakan protein untuk memenuhi  

hidup pokok, selanjutnya jumlah protein yang berlebih akan disimpan dalam 

daging, organ internal dan jaringan bawah kulit. Apabila jumlah konsumsi  

protein melebihi kebutuhan, maka rangka N akan dikeluarkan dalam bentuk 

urea dan amonia. Proses katabolisme protein yang disimpan dalam bentuk  

protein otot terjadi ketika tubuh kekurangan protein (Ngili, 2009). 

 

2.3 Pengaruh Lingkungan terhadap Ternak 

 

2.3.1 Iklim 

 

Tingkat produktivitas ternak secara umum ditentukan oleh faktor kemampuan 

genetik, faktor lingkungan, serta interaksi antar kedua faktor tersebut. Menurut 

Hardjosubroto (1994), bahwa secara matematis gabungan faktor genetik dan 

lingkungan yang mempengaruhi performans seekor ternak dapat ditentukan 

sebagai berikut: P=G+E, dimana P Performance G-Genetic; dan E-Environment. 

Menurut Komarudin Ma'sum (1993), salah satu faktor lingkungan adalah iklim. 

Iklim meliputi temperatur, kelembaban, curah hujan, dan musim (musim hujan 

dan kemarau) yang dapat berpengaruh terhadap produktivitas. Faktor lingkungan 
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yang berpengaruh langsung pada kehidupan ternak adalah iklim Iklim merupakan 

faktor yang menentukan ciri khas dari seekor ternak. 

 

Ternak yang hidup di daerah yang beriklim tropis berbeda dengan ternak yang 

hidup di daerah subtropis. Namun hal tersebut dapat diatasi misalnya di beberapa 

negara tropis, air condition (AC) digunakan dalam beternak untuk mengendalikan 

atau menyesuaikan suhu di lingkungan sekitar ternak yang berasal dari daerah 

subtropis, sehingga ternak tersebut dapat berproduksi dengan normal (Yousef, 

1985). 

 

Sifat-sifat iklim di daerah tropis seperti yang dialami di negara kita ini  

tergolong panas dan lembab. Hal ini ditandai dengan kelembaban udara rata-  

rata di atas 60%, curah hujan rata-rata di atas 1.800 mm/tahun, danperbedaan 

antara suhu siang dan malam hari tidak begitu signifikan yaitu sekitar 2--5°C 

(Sudarmono dan Bambang, 2008). Kondisi  lingkungan yang  buruk dapat 

menyebabkan stres yang dapat dilihat  dari tingkah laku abnormal ternak seperti 

rasa sakit, ketakutan, dan ke tidak nyamanan  (Dodzi dan Muchenje, 2011). 

 

Iklim makro maupun iklim mikro pada suatu tempat dapat berpengaruh  

langsung terhadap penampilan produktivitas ternak. Pengaruh tidak langsung 

adalah ketersediaan hijauan pakan ternak yang cepat tua dan menyebabkan 

tingginya serat kasar, sedangkan pengaruh langsung misalnya terjadinya 

cekaman panas atau dingin, sehingga ternak menderita cekaman atau ternak 

merasa tidak nyaman yang berakibat terhadap penurunan konsumsi pakan, 

produksi (bobot badan) dan reproduksi ternak (Widada dkk., 2013). 
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Penambahan panas yang berasal dari radiasi matahari di daerah tropis dapat 

mencapai empat kali lebih besar dari produksi panas hasil metabolisme (Thwaites, 

1985). Besarnya penambahan panas ini tergantung pada ukuran tubuh ternak. 

Makin kecil ukuran tubuh seekor ternak, akan mendapatkan penambahan panas 

yang lebih tinggi dari ternak yang lebih besar ukuran tubuhnya, seperti domba 

dengan sapi. 

 

2.3.2 Suhu dan kelembaban 

 

Suhu tinggi bisa menyebabkan menurunnya laju pertumbuhan dan kemampuan 

reproduksi. Pada umumnya sapi potong dapat tumbuh optimal di daerah  

dengan suhu ideal yaitu 17--27 °C. Tinggi rendahnya curah hujan di suatu lokasi 

berhubungan erat dengan kondisi temperatur di daerah tersebut. Lokasi ideal untuk 

penggemukan sapi potong adalah lokasi yang bercurah hujan 800--1.500 

mm/tahun. Tingkat kelembaban tinggi (basah) cenderung berhubungan dengan 

tingginya peluang bagi tumbuh dan berkembangnya parasit dan jamur.  

Sebaliknya, kelembaban rendah (kering) menyebabkan udara berdebu, yang 

merupakan pembawa penyakit menular, sekaligus menyebabkan gangguan 

pernafasan. Kelembaban ideal bagi sapi potongan sdalah 60--80% (Abidin, 2002). 

 

Chase (2013) mengemukakan bahwa kelembaban  udara yang cukup tinggi 

merupakan salah satu faktor penting yang dapat menurunkan tingkat kenyamanan 

ternak dalam kandang. Tingginya persentase kelembaban diperkirakan akibat 

jumlah ternak dalam satu pen kandang yang terlalu banyak sehingga menyebabkan 

terhambatnya sirkulasi udara dari dalam ke luar kandang. 

 

Iklim makro maupun iklim mikro pada suatu tempat dapat berpengaruh  

langsung terhadap penampilan produktivitas ternak. Pengaruh tidak langsung 

adalah ketersediaan hijauan pakan ternak yang cepat tua dan menyebabkan 

tingginya serat kasar, sedangkan pengaruh langsung misalnya terjadinya  
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cekaman panas atau dingin sehingga ternak menderita cekaman atau ternak merasa 

tidak nyaman yang berakibat terhadap penurunan konsumsi pakan, produksi 

(bobot badan) dan reproduksi ternak (Widada dkk., 2013). 

 

Besarnya penambahan panas yang berasal dari radiasi matahari di daerah tropis 

dapat mencapai empat kali lebih besar dari produksi panas hasil metabolisme 

(Thwaites, 1985), Besarnya penambahan panas ini tergantung pada ukuran tubuh 

ternak. Makin kecil ukuran tubuh seekor ternak, akan mendapatkan penambahan 

panas yang lebih tinggi dari ternak yang lebih besar ukuran tubuhnya, seperti 

domba dengan sapi. Sapi potong pada umumnya harus dipelihara pada kondisi 

lingkungan yang nyaman (comfort zone), dengan batas maksimum dan minimum 

temperatur dan kelembaban lingkungan berada pada thermoneutral zone agar 

berproduksi dengan optimal. Di luar kondisi ini sapi potong akan mengalami 

stress. Sapi tergolong ternak berdarah panas (homoioterm) yang berusaha 

mempertahankan suhu tubuhnya antara 38--39°C (Purwanto, 2004). Prinsip 

keseimbangan panas yang dilakukan oleh ternak homeoterm adalah panas yang 

diterima sama dengan panas yang hilang (Swenson, 1970). 

 

Stres panas terjadi apabila temperatur lingkungan berubah menjadi lebih  

tinggi. Pada kondisi ini, toleransi ternak terhadap lingkungan menjadi rendah  

atau menurun, sehingga ternak mengalami cekaman (Yousef, 1985). Stres panas 

ini akan berpengaruh terhadap pertumbuhan, reproduksi dan laktasi sapi  

potong dan perah termasuk di dalamnya pengaruh terhadap hormonal dan produksi 

(Mc Dowell, 1972). 

 

Secara tidak langsung, suhu yang tinggi berpengaruh besar terhadap konsumsi 

pakan yang masuk baik volume maupun porsi nilai gizi yang terkandung di 

dalamnya. Dalam menghadapi suhu tinggi semacam ini dan pada kondisi 

persediaan pakan hijauan menjadi kering, umumnya berat badan sapi menurun. 

Akan tetapi, dalam hal ini sapi-sapi dari India (bos indicus) relatif lebih bisa 

bertahan, karena adaptasi mereka cukup bagus bila dibandingkan dengan bangsa 

bangsa sapi yang berasal dari daerah subtropics (Sudarmono dan Bambang, 2008). 
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Perolehan panas dari luar tubuh (heat gain) akan menambah beban panas bagi 

ternak, bila suhu udara lebih tinggi dari suhu nyaman. Sebaliknya, akan terjadi 

kehilangan panas tubuh (heat loss) apabila suhu udara lebih rendah dari suhu 

nyaman. Perolehan dan penambahan panas tubuh ternak dapat terjadi secara 

sensible melalui mekanisme radiasi, konduksi dan konveksi. Jalur utama 

pelepasan panas melalui mekanisme evaporative heat loss dengan jalan melakukan 

pertukaran panas melalui permukaan kulit (sweating) atau melalui pertukaran 

panas di sepanjang saluran pernapasan (panting) dan sebagian melalui feses 

danurin (McDowell, 1972). 

 

2.3.3 Musim 

 

Negara tropis seperti Indonesia hanya memiliki dua musim, yaitu musim hujan 

dan musim kemarau. Pada musim hujan, suhu udara cenderung lebih rendah bila 

dibandingkan musim kemarau. Sementara pada musim kemarau, suhu udara bisa 

menjadi panas, dapat mencapai diatas 35°C. Kondisi ini dapat mengganggu 

metabolisme pada sapi. Selain itu, suhu yang tinggi dapat membuat rerumputan 

atau hijauan menjadi kering. Dengan demikian, penyediaan pakan hijauan untuk 

sapi akan terganggu (Yulianto dan Saparinto, 2010) 

 

Pengaruh musim berhubungan dengan suhu udara. Suhu udara panas atau ingin 

berpengaruh pada kehidupan dan pertumbuhan ternak. Pada usaha ternak sapi, 

dapat menyebabkan beberapa gangguan seperti kemampuan reproduksi sapi yang 

menurun serta pertumbuhan sapi terhambat mengakibatkan penimbunan daging di 

tubuhnya juga berkurang (Yulianto, 2010). 
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2.3.4 Temperature Humidity Index (THI) 

 

Hubungan besaran suhu dan kelembaban udara dihitung menggunakan 

Temperature Humidity Index (THI), yaitu indeks untuk mengukur tingkat 

kenyamanan lingkungan ternak. Model matematika menurut Bulitta dkk.  

(2015), sebagai berikut: 

 

THI = 0,8Tab + RH(Tab - 14,4) + 46,4 

 

Keterangan: 

TH : Temperature Humidity Index 

Tab : Suhu Lingkungan 

RH : Kelembaban Udara 

 

Kategori THI berkaitan dengan tingkat stres pada ternak. Semakin tinggi nilai THI 

pada suatu lingkungan, semakin tinggi pula kemungkinan ternak tersebut 

mengalami stres. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1 (Bulitta dkk., 2015). 

 

Tabel 1. Kategori Temperature Humidity Index (THI) 

Nilai THI Kategori Stress Panas 

≤ 74 Normal 

75—78 Stress ringan 

79—83 Stress sedang 

≥ 84 Stress berat 

 

Parameter nilai THI dapat dijadikan salah satu indikator tingkat kenyamanan 

ternak dimana nilai THI yang lebih tinggi dari kisaran optimum menggabarkan 

makin tinggi tingkat cekaman panas yang di alami ternak (Nuriyasa, 2012). 
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2.4 Fisiologis Ternak 

 

2.4.1 Respirasi ternak 

 

Respirasi merupakan mekanisme dari tubuh sapi untuk mengurangi atau 

melepaskan panas yang diterima dari luar tubuh, untuk membuang atau mengganti 

panas dengan udara di sekitarnya. Peningkatan respirasi pada siang dan sore hari 

merupakan bagian dari respon yang ditunjukkan oleh ternak untuk meningkatkan 

kehilangan panas pada situasi peningkatan beban panas. Kelembaban tinggi dapat 

berakibat langsung terhadap penurunan jumlah panas yang hilang akibat 

penguapan. Kelembaban tinggi juga menyebabkan penguapan tertahan, sehingga 

akan meningkatkan panas pada tubuh sapi dan terjadi peningkatan frekuensi 

respirasi (Alzahra, 2010). 

 

Fungsi utama pada respirasi yaitu menyediakan oksigen bagi darah dan  

mengambil karbon dioksida dari darah Jacksondan Cockroft (2002) menyatakan 

bahwa frekuensi respirasi normal pada sapi dewasa adalah 15--35 kali per menit 

dan 20--40 kali pada pedet. Menurut Aritonang dkk. (2017), respirasi normal pada 

sapi dewasa berada pada kisaran 18--34 kali permenit. Perubahan frekuensi 

respirasi pada sapidipengaruhi oleh suhu lingkungan dan kelembaban Alzahra 

(2010). Menurut Septyana dkk. (2016) semakin bertambahnya umur sapi akan di 

ikuti oleh penurunan frekuensi respirasi karena kemampuan respons tubuh dalam 

menghadapi tekanan panas akan meningkat. 

 

Salah satu cara untuk mempertahankan panas tubuh pada saat suhu udara dalam 

kandang yang tinggi adalah dengan cara meningkatkan frekuensi respirasi. Hal ini 

terjadi karena umumnya ternak tidak mempunyai cukup kelenjar keringat untuk 

membuang panas melalui penguapan. Frekuensi respirasi merupakan salah satu 

parameter yang digunakan dalam perhitungan nilai daya tahan panas (Socharsono, 

2008). 

 

 



 
 
 

22 
 

22 
 

2.4.2 Denyut jantung ternak 

 

Denyut jantung merupakan mekanisme dari tubuh sapi untuk mengurangi atau 

melepaskan panas yang diterima dari luar tubuh ternak. Perbedaan denyut  

jantung adalah akibat aktivitas fisik dan cekaman panas, di mana semakin tinggi 

suhu lingkungan maka semakin meningkat frekuensi denyut jantung  

(Kibler, 1957) 

 

Menurut Kubkomawa dkk. (2015), denyut jantung sapi pada kondisi normal di 

daerah tropis berkisar 40--70 kali per menit. Sedangkan menurut Frandson 

(1976), secara normal denyut jantung ternak sapi berkisar antara 60 ± 70 kali 

permenit. Septyana dkk. (2016) menyatakan bahwa semakin bertambahnya umur 

sapi maka semakin meningkat pula kemampuan fisiologis dalam mekanisme 

termoregulasi. 

 

2.4.3 Suhu tubuh ternak  

 

Suhu tubuh sapi yang diukur dari pengukuran suhu rektal dan suhu permukaan 

kulit meningkat secara linear dengan meningkatnya suhu lingkungan mulai 27°C 

sampai 40°C. Setelah suhu 40°C, maka suhu tubuh akan meningkat secara 

mendadak (Ingram dan White, 1962). 

 

Menurut Brody (1945), yang dijelaskan oleh Huitema (1986), suhu tubuh sapi 

normal berdasarkan suhu rektal adalah 37,8°C ± 39,4°C. Perbedaan suhu rectal 

terjadi disebabkan adanya perbedaan kapasitas kehilangan air tubuh akibat 

penguapan (Mount, 1964). Barros dkk. (2016) menyatakan bahwa korelasi antara 

suhu permukaan tubuh yaitu bagian kelopak mata dengan suhu rektal sebesar 0,6. 

Menurut Svejdova dkk. (2015), suhu permukaan tubuh yang memiliki korelasi 

tertinggi berada pada daerah mata dan memungkinkan sebagai indikator stres pada 

ternak. Daerah mata memiliki jumlah kapiler cukup banyak yang di inervasi oleh 

sistem saraf simpatis dan merespons perubahan aliran darah yang memungkinkan 
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menjadi indikator stres karena aliran darah pada mata berhubungan erat dengan 

aktivitas simpatis stress (Martell dkk., 2015). 

 

Suhu tubuh dipengaruhi oleh suhu lingkungan dengan meningkatnya suhu kulit 

secara berbanding lurus (Mount, 1964). Sihombing (1999) menyatakan bahwa 

suhu lingkungan diatas 41,7°C akan berakibat fatal, karena ternak  

akan mengalami panting (terengah-engah) dengan lidah terjulur sehingga ternak 

tidak mau makan dan dalam waktu yang lama akan dapat  

mengakibatkan kematian 

 

2.4.4 Indeks daya tahan panas (DTP) 

 

Suhu tubuh dan frekuensi pernafasan merupakan parameter dasar yang di  

pakai dalam menduga daya adaptasi ternak Kenaikan frekuensi pernafasan  

dan suhu tubuh sebanding dengan kenaikan daya tahan panas (DTP). Daya tahan 

panas adalah ketahanan ternak terhadap panas pada lingkungan  

sekitar Ternak yang terkena cekaman panas akan merefleksikan respons  

suhu tubuh dan frekuensi pernafasan (Montsma, 1984). 

 

Ternak dapat dikatakan memiliki tingkat ketahanan terhadap panas yang baik Jika 

nilai DTP = 2 dan semakin tinggi nilai tersebut maka semakin rendah tingkat 

ketahanannya. Hal ini dikarenakan semakin besar frekuensi pernafasan dan suhu 

tubuh, maka nilai DTP semakin tinggi (Mader dkk., 2006). 

 

Penghitungan daya tahan panas (DTP) dihitung menggunakan koefisien  

Benezra dengan parameter frekuensi respirasi dan suhu tubuh yang telah di 

modifikasi oleh Soeharsono (2008). Index Benezra adalah index daya tahan  

panas, dan dihitung dengan rumus (Benezra, 1954) 
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𝐷𝑇𝑃 =
𝑅𝑇1

𝑅𝑇0
+

𝑅𝑅1

𝑅𝑅0-
 

 

 

Keterangan: 

 

DTP : Daya Tahan Panas 

RT1  : Suhu rektal ternak siang hari (oC)  

RT0  : Suhu rektal ternak pagi hari(oC)  

RR1  : Frekuensi respirasi ternak siang hari (kali/menit) 

RR0  : Frekuensi respirasi ternak pagi hari (kali/menit) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan pada April sampai Mei 2022 di KPT Maju Sejahtera, Desa 

Wawasan, Kecamatan Tanjung Sari, Lampung Selatan. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian diantaranya termometer bola basah 

kering, thermometer klinis, stetoskop, counter, dan alat tulis. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 40 ekor sapi jantan dengan rentang umur  

3--4 tahun dan bobot 310--450 kg. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Jumlah populasi keseluruhan sapi BX di KPT Maju Sejahtera 55 ekor dalam 

penelitian ini digunakan metode sampling dengan purposive berdasarkan  

kreiteria jenis kelamin jantan, umur 3-4 tahun dan bobot 310--450 kg.  

Bedasarkan survei awal jenis sapi yang memenuhi kriteria tersebut adalah 40 ekor, 

selanjutnya 40 ekor tersebut dibagi 2 yaitu, 20 ekor diberi perlakuan pakan dengan 

kadar protein 12 % dan 20 ekor diberi perlakuan 13--14 % protein. 

 

3.4 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini ialah respons fisiologis ternak meliputi 

suhu rektal sapi (°C), frekuensi pernafasan (kali/menit), frekuensi denyut jantung 
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(kali/menit), dan indeks daya tahan panas, serta data pendukung seperti iklim 

mikro kandang yang meliputi suhu udara, kelembaban relatif (RH), dan (THI). 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

 

Pengambilan data penelitian dilakukan dengan pengukuran iklim mikroklimat dan 

pengukuran respons fisiologis ternak. Pengambilan data mikroklimat dilakukan 

setiap dua jam sekali setiap hari selama 4 minggu pada pukul 06.00 sampai pukul 

18.00 WIB. Pengukuran mikrolimat dilakukan dengan cara meletakkan 

thermometer bola basah kering diarea kandang. Selanjutnya data lingkungan 

mikroklimat yang diperoleh digunakan untuk menghitung THI. Penghitungan THI 

menggunakan rumus Bulitta dkk. (2015), sebagai berikut: 

 

THI = 0,8Tab + RH(Tab - 14,4) + 46,4 

 

Keterangan: 

THI : Temperature Humidity Index 

Tab : Suhu 

RH : Kelembapan Udara Lingkungan 

 

Pengukuran respons fisiologis meliputi frekuensi respirasi, frekuensi denyut 

jantung, dan suhu rektal dilakukan satu hari pada pagi pukul 06.00--07.00 dan 

siang pukul 12.00--13.00 WIB dalam waktu 4 minggu tahap pengambilan data. 

Frekuensi respirasi diukur dengan mendekatkan punggung tangan dibantu dengan 

cermin pada hidung sapi hingga terasa hembusan nafasnya selama satu menit. 

Frekuensi denyut jantung diukur dengan menempelken stetoskop di bagian dada 

sebelah kiri dihitung selama satu menit. Suhu rektal diukur dengan cara 

memasukkan termometer klinis digital ke dalam rektum sapi sampai ujungnya 

menyentuh mukosa rektum didiamkan hingga terdengar bunyi alarm dari 

termometer (Qisthon, 2018). Setiap pengukuran data fisiologis akan  

dilakukan tiga kali pada setiap sampel ternak yang kemudian diambil nilai 

rataannya. 



 
 
 

27 
 

27 
 

 

Setelah data fisiologis ternak didapatkan, kemudian dilakukan penghitungan  

nilai DTP dengan menggunakan rumus Benezra yaitu: 

 

𝐷𝑇𝑃 =
𝑅𝑇1

𝑅𝑇0
+

𝑅𝑅1

𝑅𝑅0-
 

Keterangan: 

 

DTP: Daya Tahan Panas 

RT1 : Suhu rektal ternak siang hari (oC)  

RT0 : Suhu rektal ternak pagi hari(oC)  

RR1  : Frekuensi respirasi ternak siang hari (×/menit) 

RR0 : Frekuensi respirasi ternak pagi hari (×/menit) 

 

 

3.6 Bahan Pakan 

 

Bahan pakan yang digunakan dalam penelitian yaitu onggok kering, jenjet, kulit, 

bungkil sawit, kopra, sbm, dedak, molases, garam, urea. 

 

3.7 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji banding (Uji-T tidak 

berpasangan) antara protein 12% dan 13--14% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

V.KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. kondisi fisiologis berupa frekuensi respirasi, denyut jantung, dan suhu rektal 

sapi BX pada pemberian pakan dengan protein 12 %  lebih baik dari pada sapi 

BX pemberian pakan dengan protein 12% di KPT Maju Sejahtera, Tanjung 

Sari, Lampung Selatan.  

2. daya tahan panas sapi BX pada pemberian pakan dengan protein 12%  (2,17). 

lebih baik daripada sapi BX pada pemberian pakan dengan protein 13--14%   

(2,26). 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai tingkat produktivitas sapi BX dengan pemberian 

pakan dengan protein 12% dan pemberian pakan dengan protein 13--14% di KPT 

Maju Sejahtera, Kecamatan Tanjung Sari, Lampung Selatan. 
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